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Abstract 
This study aims to find out, "school collaboration and parents in overcoming the 
deviant behavior of class VIII B students". The research method used is descriptive 
method with a form of qualitative research. The source of this research data is 
primary data sources and secondary data sources. Data collection techniques used 
are observation, interview and documentation techniques. While the data collection 
tool used is an observation guide, interview guide and documentation. The analysis in 
this study was presented in a qualitative descriptive manner using informants as many 
as 4 people consisting of Deputy Principal of Student Section, Class VIII B, Parents 
and Students. The results of this study indicate a form of preventive school and parent 
cooperation, namely by inviting parents to school and advising students both at school 
and at home, repressive forms of school and parent cooperation, namely by giving 
reprimand and punishment, forms of cooperation between schools and people curative 
old by giving a summons to parents of students to school and suspension 
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PENDAHULUAN 
Masalah penyimpangan sosial bukanlah 
masalah yang baru muncul. Masalah ini 
sudah lama muncul dalam masyarakat. 
Namun demikian, masalah-masalah 
penyimpangan sosial ini tetap ada dan 
melekat dalam kehidupan masyarakat, baik di 
kota maupun di desa. Kasus-kasus 
penyimpangan sosial akhir-akhir ini semakin 
menjadi masalah bagi masyarakat pada 
umumnya. Biasanya yang mengalami 
perubahan tingkah laku dan pola pikir 
didominasi oleh para remaja.  
Masa remaja merupakan masa peralihan 
dari masa anak-anak menuju dewasa. Rasa 
ingin tahu yang besar dipadukan dengan 
keinginan untuk mencoba hal-hal baru, sikap 
tidak takut mengambil resiko, kecenderungan 
untuk bertindak tanpa pertimbangan yang 
matang, mudah larut dalam arus pergaulan, 
dan berpikir pendek, semua itu menempatkan 
remaja pada posisi yang rawan.  
Tata cara kehidupan yang ditiru oleh 
para remaja akan mengakibatkan pengaruh 
yang negatif, baik terhadap para remaja 
sendiri maupun terhadap masyarakat. 
Khususnya di sekolah banyak para remaja 
yang melakukan perubahan tingkah laku atau 
perilaku menyimpang. 
Agar pendidikan di sekolah berjalan 
dengan baik dan tertib, sekolah membuat 
peraturan. Peraturan yang diberlakukan untuk 
seluruh warga sekolah dan dilengkapi dengan 
sanksi bagi pelanggarnya. Meskipun di 
sekolah sudah ada peraturan, namun masih 
ada siswa yang berperilaku tidak sesuai 
dengan aturan sekolah, seperti datang 
terlambat, tidak masuk sekolah tanpa izin, 
merokok, berani pada guru, berkelahi, dan 
sebagainya. Selain itu ada pula siswa yang 
berperilaku menyimpang dari norma-norma 
yang berlaku di masyarakat seperti, bertindak 
kekerasan, bicara tidak sopan, berkelahi 
dengan teman, melawan orang tua, 
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berpacaran melebihi batas, dan sebagainya. 
Semua tingkah laku yang menyimpang dari 
norma-norma sosial, peraturan sekolah dan 
keluarga dapat disebut sebagai perilaku 
menyimpang.  
Perilaku menyimpang secara sosial, 
yaitu tidak mampu menyesuaikan diri, 
tingkah lakunya tidak dapat diterima oleh 
umum, dan tidak sesuai dengan norma-norma 
sosial yang berlaku. Perilaku merupakan 
tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan. Sedangkan 
penyimpangan diartikan sebagai tindakan 
diluar ukuran (kaidah) yang berlaku. Perilaku 
menyimpang diterjemahkan sebagai tingkah 
laku, perbuatan, atau tanggapan seseorang 
terhadap lingkungan yang mengacu pada 
norma-norma dan hukum yang ada pada 
masyarakat.  
Menurut Gillin dan Gillin (dalam 
Hisyam, 2015:9) perilaku menyimpang 
adalah perilaku yang menyimpang dari 
norma dan nilai sosial keluarga dan 
masyarakat yang menjadi penyebab 
memudarnya ikatan atau solidaritas 
kelompok. Sedangkan menurut Sutorus 
(2000:72) perilaku menyimpang terjadi 
karena seseorang telah mengabaikan norma, 
aturan, atau tidak mematuhi patokan baku, 
berupa produk hukum, baik yang tersirat 
maupun tersurat dan berlaku ditengah 
masyarakat. Dengan demikian, pelaku-
pelakunya sering disematkan dengan istilah-
istilah negatif.  
Menurut Bruce J. Cohen (dalam Muin 
2013:154) perilaku menyimpang adalah 
setiap perilaku yang tidak berhasil 
menyesuaikan diri dengan kehendak-
kehendak masyarakat atau kelompok tertentu 
di dalam masyarakat. Suatu perilaku 
dianggap menyimpang apabila tidak sesuai 
dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial di  
dalam masyarakat. Dengan kata lain 
penyimpangan adalah segala macam perilaku 
yang tidak berhasil menyesuaikan diri.  
Perilaku menyimpang disebut juga 
dengan tingkah laku bermasalah. Tingkah 
laku bermasalah masih dianggap wajar jika 
hal ini terjadi pada remaja. Maksudnya, 
tingkah laku ini masih terjadi dalam batas 
ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan 
sebagai akibat adanya perubahan secara fisik 
dan psikis. 
Menurut Iqbal (2014:232) perilaku 
menyimpang anak atau remaja ditinjau dari 
segi pendidikan yaitu mereka dianggap 
“mengganggu proses pembelajaran di 
sekolah, tidak mentaati peraturan yang 
berlaku, mengalami kesulitan dalam bergaul 
dan aspek lain yang mengganggu serta 
merugikan dirinya sendiri atau merugikan 
orang lain”.  
Perilaku-perilaku menyimpang siswa 
dikarenakan beberapa faktor, pertama 
kurangnya perhatian dan kasih sayang orang 
tua dikarenakan broken home atau orang tua 
kerja menjadi TKI/TKW,  kedua faktor dari 
dalam diri siswa itu sendiri seperti tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan keadaan 
lingkungan sekolah, dan terakhir faktor dari 
luar diri siswa seperti pengaruh teman, 
longgarnya disiplin sekolah, pemberian 
sanksi yang belum sesuai dengan ketentuan 
yang ada (tidak tegas), bangunan sekolah 
yang tidak memenuhi persyaratan (tidak 
memiliki pagar), karena mengamati perilaku 
menyimpang yang dilakukan orang lain 
(siswa lain), dan lain sebagainya. 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi perilaku menyimpang di SMP 
Negeri 1 Tangaran yaitu kerjasama antara 
sekolah dan orang tua. Kerjasama sekolah 
dan orang tua dalam mengatasi perilaku 
menyimpang adalah upaya yang dilakukan 
antara guru dan orang tua dengan tujuan dan 
kepentingan yang sama guna mengatasi 
perilaku menyimpang siswa.  
Menurut Abdul Kadir, (2012:180), 
kerjasama sekolah dan orang tua suatu suatu 
upaya antara guru dan orang tua dengan 
tujuan dan kepentingan yang sama guna 
mengatasi perilaku menyimpang siswa. 
Kerjasama tersebut dibutuhkan untuk 
memantau kemajuan anak dalam proses 
pendidikan, baik kemajuan dalam ranah 
intelektual maupun psikologis. Secara 
intelektual  sekolah adalah lingkungan yang 
secara sistematis melakukan perencanaan 
pengembangan melalui berbagai pelajaran 
yang diberikan dalam kurikulum.  
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Menurut Herabudin (2015:97-98) bentuk 
kerjasama sekolah dan orang tua yaitu dapat 
dilakukan secarabnsecara preventif, represif 
dan kuratif. Sedangkan menurut Hasbullah 
(2017:91-94) pada dasarnya cukup banyak 
cara yang dapat ditempuh untuk menjalin 
kerjasama antara keluarga dengan sekolah 
yaitu dengan mengadakan kunjungan ke 
rumah anak didik, mengundang orang tua ke 
sekolah, mengadakan rapat yang terjadi di 
sekolah, memberi surat pemanggilan orang 
tua ke sekolah dan pembagian raport. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
melalui wawancara bentuk kerjasama yang 
dilakukan oleh sekolah dan orang tua di SMP 
Negeri 1 Tangaran yaitu berupa secara 
preventif, represif dan kuratif. Bentuk 
kerjasama secara preventif dapat dilakukan 
dengan mengundang orang tua siswa ke 
sekolah. Orang tua diundang dalam beberapa 
kegiatan seperti penerimaan siswa baru dan 
mengadakan sosialisasi tentang bahaya 
narkoba dan seks bebas. Undangan tersebut 
yaitu untuk memberitahu kepada orang tua 
siswa tentang pentingnya menanamkan nilai 
sopan santun, tata krama, ketertiban dan 
disiplin kepada siswa melalui bimbingan, 
pengarahan, seperti guru dan orang tua  
menanamkan sopan santun  kepada siswa 
ketika masuk ke kelas harus mengucapkan 
salam dan berbicara sopan kepada orang 
yang lebih tua serta mengawasi anak didik 
diluar sekolah agar tidak terjerumus pada 
pergaulan bebas.  Para pendidik di sekolah 
dan orang tua harus membimbing siswa 
dengan tujuan pengenalan diri, penyesuaian 
diri, dan orientasi diri siswa.  
Bentuk kerjasama secara  represif yaitu 
dapat dilakukan dengan cara memberikan 
teguran dan hukuman terhadap  siswa yang  
melakukan perilaku menyimpang seperti 
tidak ikut upacara, bolos sekolah, merokok, 
bahkan merusak pakaian teman dengan cara 
membakar maka, secara langsung pihak 
sekolah memberi teguran dan hukuman 
kepada siswa tersebut. Setelah itu pihak 
sekolah memberitahukan kepada orang tua 
siswa melalui temannya. Secara tidak 
langsung orang tua siswa akan mengetahui 
perilaku anaknya dari teman sekolahnya, 
sehingga orang tua akan memberi teguran 
dan hukuman serta nasehat kepada anaknya 
tersebut. 
Terakhir bentuk kerjasama  secara 
kuratif yaitu dengan  memberikan surat 
pemanggilan orang tua siswa ke sekolah dan 
memberikan skorsing kepada siswa yang 
melakukan perilaku menyimpang. Surat 
pemangilan orang tua siswa diberikan saat 
siswa melakukan perilaku menyimpang 
berulang kali. Pemberian skorsing dilakukan 
ketika siswa sudah tidak bisa dibina lagi atau 
sudah melewati batas.  
Upaya ini dilakukan untuk mengatasi 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 
siswa dan diharapkan peran sekolah dan 
orang tua dilakukan secara maksimal agar 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 
siswa semakin berkurang. Berdasarkan latar 
belakang penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang Kerjasama Sekolah dan 
Orang tua dalam Mengatasi Perilaku 
Menyimpang Siswa Kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2015:15) 
menyatakan bahwa,metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, Teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Menurut Nawawi (2015:67) metode 
deskriptif adalah, “Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
Menurut Sugiyono (2015:305), dalam 
penelitian kualitatif “yang menjadi instrumen 
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atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen 
juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan”. Sumber data 
penelitian ada dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Menurut Sugiyono (2015: 308-
309), “sumber data primer adalah “sumber 
data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”.sedangkan sumber data 
sekunder merupakan “sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumentasi”.Teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Alat pengumpulan data yaitu menggunakan 
panduan observasi, panduan wawancara dan 
buku catatan dan arsip-arsip. Pedoman 
observasi peneliti menekankan pada 
Kerjasama Sekolah dan Orang Tua dalam 
Mengatasi Perilaku Menyimpang Siswa 
Kelas VIII B di SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas. 
Menurut Sugiyono (2015:89) analisis 
data adalah “proses mencari dan menyusun 
data secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data melalui reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data.  
Rencana pengujian keabsahan data dapat 
dilakukan melalui perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2015:369), “dengan perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemu maupun yang baru”. 
Sedangkan Menurut Sugiyono (2015:372), 
“triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu”. 
Trigulasi sumber yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan menggunakan 
observasi mengenai kerjasama yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dan orang tua 
dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa  
kelas VIIIB di SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara dengan informan 
yang telah peneliti pilih yaitu 1 Wakil Kepala 
Sekolah Bagian Kesiswaan, 1 Wali Kelas 
VIII B, 1 Orang Tua Siswa dan 1 Siswa yang 
Melakukan Perilaku Menyimpang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data merupakan proses yang 
dilakukan setelah mereduksi data. Penyajian 
data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam menganalisis data 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
dapat terjawab seluruhnya. Adapun yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana Kerjasama Sekolah Dan 
Orang Tua Dalam Mengatasi Perilaku 
Menyimpang Siswa Kelas VIII B Di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas?”. 
Adapun sub-sub masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana bentuk kerjasama sekolah 
dan orang tua secara preventif, represif, dan 
kuratif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara preventif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang di kelas VIII B dapat dilakukan 
dengan mengundang orang tua siswa ke 
sekolah dan memberi nasehat kepada siswa. 
Mengundang orang tua ke sekolah di SMP 
Negeri 1 Tangaran merupakan bentuk 
kerjasama sekolah dan orang tua dalam 
mengatasi perilaku menyimpang. Undangan 
dilakukan dua kali dalam satu periode yaitu  
dengan mengundang orang tua siswa dalam 
acara penerimaan siswa baru dan sosialisasi 
di sekolah.  
Nasehat yang dilakukan oleh pihak 
sekolah yaitu agar siswa rajin sekolah, tepat 
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waktu ke sekolah, mengerjakan PR di rumah 
dan mematuhi peraturan sekolah. Tidak 
hanya di sekolah, orang tua siswa juga 
memberi nasehat kepada anaknya agar 
anaknya tidak terpengaruh dengan dunia luar 
karena zaman sekarang banyak sekali anak 
remaja yang ikut-ikutan dengan 
perkembangan zaman, seperti berpakaian 
tidak sopan, merokok, dan geng motor. 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara represif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang di kelas VIII B dapat dilakukan 
dengan teguran dan hukuman. Teguran 
diberikan pada saat siswa melakukan perilaku 
menyimpang. memberi teguran kepada siswa 
yang melakukan perilaku menyimpang 
merupakan tugas guru dan orang tua agar 
siswa tidak lebih jauh melakukan perilaku 
menyimpang, untuk  menyadarkan siswa 
tentang perbuatan tersebut adalah perbuatan 
yang tidak baik. 
Setiap perbuatan yang buruk pasti ada 
sanksinya, ketika siswa melakukan perilaku 
menyimpang atau melanggar aturan, maka 
guru akan menegurnya baik itu waka 
kesiswaan maupun wali kelas, dan ketika 
siswa tidak mendengarkan teguran guru, 
maka yang akan dilakukan oleh guru yaitu 
memberi hukuman. Hukuman tersebut berupa 
hukuman yang akan memberi efek jera 
kepada siswa yang melanggar aturan. Tidak 
hanya sekolah, Ibu IS juga memberi 
hukuman kepada S jika S melakukan perilaku 
menyimpang baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.  
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara kuratif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang di kelas VIII B dapat dilakukan 
dengan memberi surat pernyataan kepada 
siswa, memberi surat pemanggilan orang tua 
siswa ke sekolah, dan surat skorsing. Suat 
pernyataan diberikan kepada S jika dua kali 
melakukan perilaku menyimpang. Surat 
pernyataan dan perjanjian siswa diberikan 
kepada S untuk menyampaikannya kepada 
Ibu IS, dan surat tersebut ditandatangani oleh 
S dan Ibu IS. Surat pernyataan di buat karena 
S sudah dua melakukan perilaku 
menyimpang, maka Ibu Sri Juniarti akan 
menindak lanjuti permasalahan tersebut. Jika 
masih saja melakukan perbuatan yang sama, 
pihak sekolah akan mengambil tindakan yaitu 
dengan memanggil orang tua S ke sekolah. 
Surat pemanggilan tersebut merupakan 
surat peringatan yang ditujukan kepada Ibu 
IS karena S sudah melanggar aturan atau 
melakukan perilaku menyimpang. Pemberian 
surat pemanggilan orang tua yaitu dilakukan 
oleh wali kelas VIII B yaitu Ibu Sri Juniarti. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri 
Juniarti, sudah dua kali orang tua S di beri 
surat pemanggilan orang tua ke sekolah. 
Pemanggilan orang tua S yang pertama 
dikarenakan S bolos sekolah lebih dari tiga 
kali, dan yang ke dua S merokok di sekolah. 
Menurut keterangan Ibu Sri Juniarti, Ibu IS 
selalu hadir pada saat diberi surat 
pemanggilan orang tua.  
Setelah Ibu IS hadir ke sekolah, wali 
kelas VIII B langsung memberitahu tentang 
permasalahan S di sekolah. Ibu Sri Juniarti 
dan Ibu IS melakukan kesepakatan dan 
mengambil keputusan antara kedua belah 
pihak. Keputusan yang di buat oleh kedua 
belah pihak, yaitu dengan membuat surat 
pernyataan bahwa S tidak akan mengulangi 
perbuatannya. Ibu Sri Juniarti meminta Ibu IS 
agar memperhatikan anaknya baik itu di 
rumah maupun di lingkungan sekitar. Begitu 
juga Ibu IS meminta Ibu Sri untuk selalu 
mendidik anaknya di sekolah dan memberi 
tahu setiap perilaku dan perkembangan 
anaknya selama di sekolah. Karena zaman 
sekarang marak terjadi pergaulan bebas. 
Surat skorsing siswa yang ditujukan 
kepada S. Surat skorsing berikan karena S 
sudah dua kali orang tuanya di panggil ke 
sekolah dan sudah menandatangani surat 
pernyataan. Akan tetapi hal tersebut tidak 
ditepati oleh S, maka pihak sekolah 
memberikan surat skorsing kepada S. 
sebelum S di beri surat skorsing, Pak Zaini 
sudah menghubungi Ibu IS tentang perbuatan 
S yang masih melanggar aturan. Pemberian 
surat skorsing  tidak hanya dilakukan dari 
pihak sekolah saja melainkan kesepakatan 
antara sekolah dan Ibu IS agar ada efek jera 
dan rasa menyesal terhadap S. Pemberian 
skorsing dilakukan oleh waka kesiswaan 
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yaitu pak Zaini. Selama satu minggu S tidak 
bisa belajar di sekolah seperti biasanya. 
Selain itu, sekolah dan Ibu IS membuat 
kesepakatan untuk selalu menginformasikan, 
mengawasi serta mendidik S baik di sekolah 
maupun di rumah. Sudah tugas Ibu IS 
mendidik S di rumah dan sudah tugas guru 
mendidik S di sekolah. Setiap ada sesuatu hal 
yang dirasakan janggal pada diri S baik di 
rumah maupun di sekolah, sekolah dan Ibu IS 
segera untuk menanganinya dengan cara 
saling menginformasikan di antara sekolah 
dan Ibu IS supaya lebih cepat ditangani 
masalah yang dihadapi oleh S dan tidak 
berlarut-larut.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri 1 Tangaran tentang 
kerjasama sekolah dan orang tua dalam 
mengatasi perilaku menyimpang siswa kelas 
VIII B di SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten 
Sambas dapat dikatakan cukup baik. Hal ini 
ditandai dengan kehadiran orang tua disetiap 
undangan yang diselenggarakan di sekolah 
untuk mengatasi perilaku menyimpang. 
Kegiatan di sekolah juga melibatkan orang 
tua yaitu dengan mengundang orang tua 
siswa. Undangan tersebut berupa pada saat 
penerimaan siswa baru dan sosialisasi di 
sekolah dalam rangka bahaya narkoba dan 
bahaya seks bebas. Kebanyak orang tua siswa 
hadir pada saat penerimaan siswa baru dan 
sosiasisasi di sekolah, walaupun ada 
beberapa yang tidak datang dikarenakan 
orang tuanya bekerja sebagai TKW atau TKI. 
Setiap siswa yang melanggar aturan atau 
melakukan perilaku menyimpang, guru 
langsung menegur dan menghukumnya, baik 
itu guru wali kelas maupun waka kesiswaan. 
Siswa yang sudah melewati batas atau 
melakukan kesalahan yang fatal akan diberi 
skorsing. Pada tahun ini di kelas VIII B  ada 
siswa yang diskorsing yaitu S. Selain itu, 
siswa juga mengalami perubahan perilaku 
yaitu ada efek jera atau tidak mengulangi 
perbuatannya, karena orang tuanya sudah 
diberi surat peringatan. bukan hanya itu, 
siswa juga lebih patuh pada tata tertib 
sekolah, misalnya datang ke sekolah tepat 
waktu, berpakaian rapi.  
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara preventif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang dapat dilihat pada saat orang 
tua siswa di undang ke sekolah, yaitu pada 
saat penerimaan siswa baru dan sosialisasi di 
sekolah dalam rangka bahaya narkoba dan 
bahaya seks bebas pada anak remaja, untuk 
menanamkan tata krama dan sopan santun 
terhadap siswa serta mematuhi segala 
peraturan sekolah. S Ibu IS selalu 
menyempatkan untuk menghadiri undangan 
tersebut yaitu pada saat penerimaan siswa 
baru dan sosialisasi di sekolah. Ibu IS 
meminta pihak sekolah untuk mendidik S 
pada saat di sekolah, tidak hanya itu pihak 
sekolah juga meminta Ibu IS untuk selalu 
memperhatikan S pada saat di rumah. Setelah 
orang tua S diundang ke sekolah, baik dari 
pihak sekolah maupun Ibu IS di setiap 
kesempatan memberi nasehat kepada S yaitu 
sekedar mengingatkan untuk mematuhi 
peraturan sekolah dan norma-norma yang 
berlaku di masyarakat.  
Sesuai dengan teori Herabudin 
(2015:97-98) bentuk kerjasama sekolah dan 
orang tua secara preventif adalah usaha 
pencegahan terhadap terjadinya 
penyimpangan terhadap norma dan nilai. 
Jadi, usaha pengendalian sosial yang bersifat 
preventif yang dilakukan sebelum terjadinya 
penyimpangan. Untuk menghindari 
kemungkinan agar tidak sampai terjadi 
tindakan penyimpangan, perlu dilakukan 
pencegahan sedini mungkin. Usaha-usaha 
pengendalian preventif dapat dilakukan 
melalui pendidikan dalam keluarga dan 
masyarakat (informal) dan pendidikan di 
sekolah (formal). 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara secara represif dalam mengatasi 
perilaku menyimpang dapat dilihat melalui  
teguran dan hukuman kepada S yang 
melakukan perilaku menyimpang. Teguran 
dan hukuman diberikan pada saat siswa 
melakukan perilaku menyimpang. Ketika S 
melakukan perilaku menyimpang, yang 
dilakukan sekolah adalah menegur dan 
menghukumnya. Begitu juga di rumah, pada 
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saat S ketahuan melakukan perilaku 
menyimpang baik itu  di beri tahu dari guru, 
teman anaknya ataupun melihatnya secara 
langsung, maka yang dilakukan Ibu S adalah 
langsung menegur dan menghukum S.                                
Sesuai dengan  teori Herabudin 
(2015:97-98) bentuk kerjasama sekolah dan 
orang tua secara preventif adalah 
pengendalian yang dilaksanakan di saat  
terjadi pelanggaran terhadap sistem nilai dan 
sistem norma yang telah disepakati bersama. 
Pengendalian represif berfungsi untuk 
mengembalikan keselarasan yang terganggu 
akibat adanya pelanggaran norma dan 
perilaku menyimpang. Misalnya, kepada 
siswa yang melanggar peraturan sekolah 
diberikan teguran dan dikenakan sanksi agar 
ketertiban di sekolah terjaga dan si pelanggar 
tidak mengulagi perbuatan. 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara kuratif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang siswa yaitu dapat melalui surat 
pernyaan dan perjanjian, surat pemanggilan 
orang tua serta pemberian skorsing kepada S 
yang melakukan perilaku menyimpang. 
Pemberian Surat pernyataan, pemanggilan 
orang tua dan surat skorsing diberikan setelah 
S melakukan perilaku menyimpang secara 
berulang kali. Selain itu, sekolah dan Ibu IS 
membuat kesepakatan untuk selalu 
menginformasikan, mengawasi serta 
mendidik S baik di sekolah maupun di 
rumah. Sudah tugas Ibu IS mendidik S di 
rumah dan sudah tugas guru mendidik S di 
sekolah. Setiap ada sesuatu hal yang 
dirasakan janggal pada diri S baik di rumah 
maupun di sekolah, sekolah dan Ibu IS segera 
untuk menanganinya dengan cara saling 
menginformasikan di antara sekolah dan Ibu 
IS supaya lebih cepat ditangani masalah yang 
dihadapi oleh S dan tidak berlarut-larut.  
Sesuai dengan teori Herabudin 
(2015:97-98) bentuk kerjasama sekolah dan 
orang tua secara preventif adalah 
pengendalian yang dilakukan setelah 
terjadinya perilaku menyimpang. Di mana 
pengendalian ini ditunjukkan untuk 
memberikan kesadaran kepada pelaku 
penyimpangan yaitu seperti memberikan 
pembinaan kepada pelaku terutama individu 
yang telah melakukan perbuatan tersebut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Kerjasama Sekolah 
dan Orang Tua dalam Mengatasi Perilaku 
Menyimpang Siswa Kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas ada 
tiga bentuk, yaitu bentuk kerjasama sekolah 
dan orang tua secara preventif, bentuk 
kerjasama sekolah dan orang tua secara 
reprsif, bentuk kerjasama sekolah dan orang 
tua secara kuratif. 
Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara preventif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas yaitu 
berupa mengundang orang tua siswa ke 
sekolah dan memberikan nasehat kepada 
siswa, bentuk kerjasama sekolah dan orang 
tua secara represif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas yaitu, 
berupa menegur siswa dan memberi 
hukuman kepada siswa  kelas VIII B, dan 
bentuk kerjasama sekolah dan orang tua 
secara kuratif dalam mengatasi perilaku 
menyimpang siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas yaitu, 
berupa surat pernyataan, surat pemanggilan 
orang siswa ke sekolah dan pemberian 
skorsing kepada siswa yang melakukan 
perilaku menyimpang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut: Kepada Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten 
Sambas diharapkan selalu mensosialisikan 
kepada orang tua siswa tentang perilaku 
siswa dilingkungan sekolah. Kepada Wakil 
Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan dan Wali 
Kelas VIII B beserta guru lainnya di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas, 
sebaiknya meningkatkan kembali 
pengawasan kepada setiap siswa, dan 
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memberi laporan kepada orang tua siswa 
tentang perkembangan perilaku siswa di 
sekolah, mengingat sekolah tidak memiliki 
pagar keliling sehingga dengan mudah untuk 
keluar dari sekolah di jam pelajaran. 
Kepada orang tua siswa yang anaknya 
pernah melakukan perilaku menyimpang 
untuk meningkatkan pengawasan di 
lingkungan keluarga agar anaknya tidak 
terpengaruh dengan dunia luar, dengan 
pergaulan bebas. Kepada siswa yang pernah 
melakukan perilaku menyimpang di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas, 
peneliti menyarankan untuk tidak 
mengulangi karena bagaimanapun kewajiban 
seorang siswa adalah belajar. Ilmu adalah 
pintu pencerahan dalam kehidupan. karena 
ilmu yang kita miliki tidak akan pernah 
lekang oleh waktu. 
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